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SUMMARY 

ISMAIL SAPUTRA. “In Vitro Analysis Of Black Garlic As A Drug Candidate 

For Motile Aeromonas Septicemia” (Supervised by SEFTI HEZA DWINANTI 

and ADE DWI SASANTI). 

Black garlic is obtained from fresh garlic (Allium sativum) which has a 

higher bioactive content than fresh condition. Therefore, utilization of black garlic 

as antibacterial agent are less than garlic. This study aims to determine the 

effectiveness of black garlic as an antibacterial agent by in vitro assay with 

Minimum Inhibitor Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC). This research was conducted at Laboratorium budidaya perairan, 

Aquaculture Study Program, Faculty of Agricultural, Sriwijaya University on May-

June 2019. It used black garlic extract, garlic extract, tetracycline and Aeromonas 

hydrophila bacteria. The parameters was MIC and MBC value and phytochemical 

test including tannin,  flavonoid, alkaloid and saponin. The results revealed that all 

phytochemical contents was positive for both black garlic and garlic. Garlic was 

able to inhibit bacteria growth until 50% at concentration 21,52% while black garlic 

was 9,83%. There were no MBC value for black garlic and garlic due to no colonies 

appeared on media even used the highest concentration. 

 

Keyword : Black garlic, Aeromonas hydrophila, antibacterial. 
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 RINGKASAN 

ISMAIL SAPUTRA. “Analisa In Vitro Terhadap Potensi Bawang Hitam Sebagai 

Kandidat Obat Untuk Penyakit Motile Aeromonas Septicemia”. (Dibimbing oleh 

SEFTI HEZA DWINANTI dan ADE DWI SASANTI). 

Bawang hitam merupakan salah satu bentuk olahan bawang putih yang 

memiliki kandungan bioaktif yang lebih tinggi dari kondisi segar. Hal ini 

memungkinkan pemanfaatan bawang hitam untuk pengobatan akan lebih sedikit 

pemakaiannya dibandingkan dengan bawang putih. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui efektivitas bawang hitam secara in vitro sebagai zat anti bakteri melalui 

uji MIC (Minimum Inhibitor Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal 

Concentration). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Mei-Juni 2019. Bahan yang 

digunakan adalah ekstrak bawang hitam, ekstrak bawang putih, tetrasiklin dan 

bakteri Aeromonas hydrophila. Parameter yang diamati meliputi nilai MIC, nilai 

MBC dan analisa uji fitokimia yang terdiri dari tanin, saponin, flavonoid dan 

alkaloid. Berdasarkan hasil penelitian, kandungan alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin pada bawang putih dan bawang hitam semuanya positif mengandung 

senyawa tersebut. Nilai MIC yang menghambat pertumbuhan 50% populasi bakteri 

pada bawang putih yaitu pada konsentrasi 21,52%, sedangkan pada bawang hitam 

berada di konsentrasi 9,83%.  Nilai MBC tidak diketahui baik untuk bawang putih 

maupun bawang hitam karena masih ditemukan koloni bakteri yang tumbuh pada 

media walaupun menggunakan konsentrasi tertinggi. 

 

Kata Kunci: Bawang hitam, Aeromonas hydrophila, antibakterial. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Wabah penyakit yang banyak menyerang ikan konsumsi air tawar 

diantaranya Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penyakit ini disebabkan oleh 

bakteri Aeromonas hydrophila. Serangan bakteri ini dapat menyebabkan kematian 

ikan yang mencapai 100% (Haryani et al., 2012), sehingga mampu menimbulkan 

kerugian besar bagi petani. A. hydrophila merupakan bakteri oportunistik yang 

berarti bakteri tersebut akan menyerang ikan ketika kondisi lingkungan dan sistem 

imun ikan buruk. Oleh karena itu, untuk menanggulangi wabah penyakit tersebut, 

maka diperlukan usaha untuk mempertahankan kondisi lingkungan dan ikan dalam 

kondisi yang baik serta pengobatan yang tepat ketika wabah terjadi. Keunggulan 

yang dimiliki oleh bahan fitomarka dalam kegiatan penanggulangan penyakit 

adalah dapat dibuat dengan menggunakan teknik yang sederhana, memanfaatkan 

tanaman obat yang ada di sekitar lingkungan budidaya dan tidak merusak 

lingkungan untuk pemakaian waktu yang lama karena menggunakan bahan dari 

alam (Wahjuningrum et al., 2013). Bawang putih (Allium sativum) dapat digunakan 

dalam kegiatan akuakultur sebagai bahan fitofarmaka. 

Bawang putih memiliki komponen utama berupa allicin yang bersifat 

antibakterial. Aroma khas bawang putih dapat membunuh kuman-kuman penyakit 

karena zat aktif yang terkandung diduga dapat membunuh kuman penyakit 

(Watanabe, 2001 dalam Yuhana et al., 2008). Kandungan senyawa aktif pada 

bawang putih yaitu saponin, flavonoid, tannin dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa 

yang terkandung didalamnya bekerja secara sinergis dengan cara dinding sel yang 

dirusak, menghabat proteolitik sehingga senyawa tersebut menjadi antibakteri 

(Soraya et al., 2015). Pemanfaatan bawang putih dalam penanggulangan penyakit 

di ikan telah banyak diteliti untuk spesies yang berbeda (Dwinanti et al., 2018; 

Santra et al., 2016; Erguig et al., 2015). Efesiensi penggunaan bawang putih perlu 

dikaji untuk meminimimalisir pemanfaatan bawang putih dan meningkatkan nilai 

proteksi maupun daya pengobatannya. Alternatif peningkatan penggunaan 

kandungan bioaktif dapat dilakukan dengan cara memodifikasi pengolahan bahan 

1 
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baku maupun teknik ekstraksi. Bawang hitam merupakan salah satu modifikasi 

teknik pengolahan bawang putih sebagai bahan obat, dimana setelah melakukan 

proses pemanasan sampai waktu tertentu akan meningkatkan kandungan bioaktif 

bawang putih .  

Bawang putih yang dilakukan proses pemanasan pada kelembapan dan suhu 

tertentu sehingga menjadi lunak, sedikit terasa asam dan menjadi hitam disebut 

dengan bawang hitam (Aini dan Shovitri, 2018). Bawang hitam dibuat dengan cara 

memanaskan bawang putih, sehingga dapat meningkatkan kandungan bioaktif. Hal 

ini merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan penyakit 

MAS. Bawang hitam mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoids, SAC (S-

allyl cysteine), allicin dan phenol. Menurut Choi et al. (2008), kandungan senyawa 

thiosulfinates (allicin) yang terkandung dalam bawang hitam lebih tinggi lima kali 

lipat bila dibandingkan dengan bawang putih. Wijayanti dan Rosyid (2015), 

mengatakan bahwa umbi bawang putih memiliki kandungan senyawa alkaloid, 

polifenol, flavonoid, saponin, dan tanin Oleh karena, pemanfaatan bawang hitam 

dalam pengendalian penyakit pada ikan diharapkan mampu meminimalisir 

penggunaan bawang putih tanpa mengurangi efektifitas kerjanya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bawang hitam memiliki konsentrasi senyawa bioaktif 5 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan bawang putih (Choi et al., 2008). Kandungan senyawa 

bioaktif tersebut memiliki sifat antibakterial maupun imunostimulan antara lain 

flavonoid, allicin dan alkaloid. Oleh karena itu, pemanfaatan bawang hitam sebagai 

imunostimulan memiliki potensi untuk dikembangkan, karena kandungan bioaktif 

yang tinggi dapat mengurangi jumlah penggunaan bawang putih sebagai bahan obat 

tanpa mengurangi efektifitas dari bawang putih itu sendiri untuk memproteksi ikan 

dari serangan patogen 

Motile Aeromonas Septicaemia (MAS) adalah salah satu penyakit bakterial 

yang menyerang ikan-ikan air tawar dengan tingkat kematian yang ditimbulkan 

dapat mencapai 100%. Pengobatan penyakit MAS dengan bawang putih sudah 

banyak dilakukan dan terbukti efektif mengendalian penyakit tersebut. Bawang 

putih merupakan bahan obat yang berkompetisi dengan kebutuhan manusia, maka 
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penggunaan dalam jumlah besar sangat dihindari. Bawang hitam dapat dijadikan 

alternatif pengendalian penyakit MAS dengan memanfaatkan bawang putih dalam 

jumlah yang lebih sedikit tanpa mengurangi efektifitas proteksi dari bawang putih 

itu sendiri. Bawang hitam diharapkan dapat menjadi alternatif obat yang 

menimbulkan efek samping yang sedikit, sehingga dapat mengobati ikan yang 

terinfeksi bakteri. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui efektivitas bawang hitam secara 

in vitro sebagai zat anti bakteri melalui uji MIC (Minimum Inhibitor Concentration) 

dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration). Kegunaan dari penelitian ini 

untuk memberi informasi bahwa bawang hitam  dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan alami yang bisa digunakan untuk pengobatan pada ikan. 
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